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LANDASAN PENELITIAN

A. Kajian Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberdagan pustaka
sebagai acuan pada kerangka berfikir dan sebagabesuinformasi penelitian
yang pernah di lakukan. Beberapa kajian pustakaltet diantaranya adalah :

1. Penulis skripsi yang berjudul “Implementasi MetoBembelajaran Tutor
Sebaya Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Semik Pada Materi
Pecahan di Mit Nurul Islam Ringinwok Ngaliyan searag tahun ajaran 2011-
2013"yang disusun oleh Yeni Puji Astutik(083911Q1Rasil penelitiannya
yaitu: (1) dapat meningkatkan semangat belajar risesidik di kelas, (2)
peserta didik yang tadinya tidak berani bertanyakelas menjadi berani
bertanya, (3)peserta didik yang tadinya pendianmadsgling berinteraksi dan
bergaul dengan temannya,

2. Skripsi “Efektivitas Model Pembelajaran Tutor Sgdadalam Kelompok
Kecil dengan Alat Peraga Terhadap Hasil BelajaeRadDidik pada Materi
Pokok Lingkaran Semester Il Kelas VIII MTS Negeasem Tahun ajaran
2008/2009” oleh Hesti Susanti(3104163), mahasisakuRas Tarbiyah. Di
jelaskan bahwa penelitian ini di peroleh rata-tagias kontrol = 7,19. Dengan
demikian rata-rata hasil belajar peserta didik yahgjar dengan model
pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil @ergat peraga pada
materi pokok lingkaran lebih baik dari pada rat@&itzasil belajar peserta didik
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

3. Skripsi “Keefektifan Model Pembelajaran Tutor Sebayerhadap Hasil
Belajar Matematika Pokok Bahasan Persamaan Garisl$iswa Kelas VI
SMP Negeri 36 Semarang Tahun Pelajaran 2005/20@87 tka Marlita,
Mahasiswa FMIPA UNNES (2006)

Tujuan pembelajaran ini adalah untuk mengetahuiek&&an model
pembelajaran tutor sebaya jika di bandingkan dengadel pembelajaran
konvensional. Dari hasil penelitian di perolefd sebesar 2,034 ¢zt 1,66



dengam=5% yang berarti Ho ditolak. Di peroleh rata-rateil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran tutor sebdngsae7,28 sedangkan
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvelssebesar 6,87.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa haslajar kelompok
eksperimen berbeda dengan hasil belajar kelompokdoDengan kata lain,
model pembelajaran tutor sebaya lebih efektif dada pembelajaran dengan
menggunakan mode pembelajaran konvensional padakpdiahasan
persamaan garis lurus.

Perbedaan dengan penelitian saya, dengan pemeditiapsi yang
berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran Tutobdya Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas V Semester Il Pada MBerahan di Mit Nurul
Islam Ringinwok Ngaliyan semarang tahun ajaran 28013” sama- sama
mengunakan metode tutor sebaya, penelitianya samétatif deskriptif,
dengan menjabarkan analisis dari hasil penelitian.

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajartutor Sebaya
dalam Kelompok Kecil dengan Alat Peraga TerhadapilHzelajar Peserta
Didik pada Materi Pokok Lingkaran Semester Il kseMlll MTS Negeri
Lasem Tahun ajaran 2008/2009” perbedaan dengapsskyang berjudul
“Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Pddéa Pelajaran
Matematika Kelas V Semester Il Materi Sifat-Sifeangun Datar di SDN
Karangmlati 1 Demak” yaitu sama-sama mengunakartodeetutor sebaya
tetapi hasil pembelajaranya berbeda ,skripsi diatesigunakan penelitian
kuantitatif, sedangkan skripsi saya mengunakan Ip@ne kualitatif
deskriptif.dan hasil skripsinya mengunakan anglea dtitungan, sedangkan
skripsi saya hanya mendeskripsikan dalam bentugatulmelalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Skripsi yang berjudul” Keefektifan Model PembelajarTutor Sebaya
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasasddeman Garis Lurus
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 36 Semarang Tahun Bedaj 2005/2006” oleh
Ika Marlita, Mahasiswa FMIPA UNNES (2006)” dengakrigsi saya yang
berjudul” Implementasi Metode Pembelajaran Tutolbdya Pada Mata



Pelajaran Matematika Kelas V Semester || MateratSHifat Bangun Datar di
SDN Karangmlati 1 Demak” itiuan yaitu sama-sama gueakan metode
tutor sebaya tetapi hasil pembelajaranya berbddiss diatas mengunakan
penelitian kuantitatif, sedangkan skripsi saya nu@aggan penelitian kualitatif
deskriptif.dan hasil skripsinya mengunakan anglea dtitungan, sedangkan
skripsi saya hanya mendeskripsikan dalam bentugatulmelalui observasi,

wawancara dan dokumentasi

B. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Belajar adalalkey term(istilah kunci) yang paling vital dalam setiap liaa
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhngél peérnah ada pendidikan.
Menurut pengertian secara psikologis, belajar medap suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengagkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.Sedangkan menurut Howard L. Kingskey,sebagaimana
dikutip oleh Slameto mengatakan bahvwearning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated oamyed through practice or
training.® Sedangkan metode adalah suatu cara yang dipemunaktuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam kegiatasjdrelmetode diperlukan oleh
pendidik guna kepentingan pembelajdran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari keustrictior’ yang berarti
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolahasedermakna melalui
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang umteberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisikafuelinteraksi antar peserta

didik, peserta didik dengan pendidik , lingkungaam dsumber belajar lainnya

"Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosda Karya,2010),cet.16,
him. 93

’Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT Rineka
Cipta, 2010),cet. 5,him.2.

3Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta ,2011), cet.3 him.13

“Syaiful Bahri DjamarahPendidikan dan Anak Didik dalam Interaksi Eduk&ifatu
Pendekatan Teoritis PsikologigYakarta: PT Rineka Cipta,2010), him 19



dalam rangka pencapaian tujuan pembelajadedangkan pembelajaran yang ,
seperti yang didefinisikan Oemar Hamalik adalahisiambinasi yang tersusun

meliputi unsur-unsur manusiawi, internal, mateffiasilitas perlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencajgirtpembelajarah.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalag gaempuh yang
sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sghiaan tercapai suatu tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yahgrapkan. Hisyam Zaini
mengatakan bahwa metode belajar yang paling balkaladiengan mengajarkan
kepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihan mgedehbelajaran tutor sebaya
sebagai strategi pembelajaran akan sangat memipmsterta didik di dalam
mengajarkan kepada teman-temanhyautor sebaya adalahpder tutoring
merupakan bagian dadooperative learningatau belajar bersama. Metode ini
dilakukan dengan cara memberdayakan kemampuangesdik yang memiliki
daya serap tinggi, peserta didik tersebut mengapanateri kepada teman-
temannya yang belum faham. Metode ini banyak sehkafifaatnya baik dari sisi
peserta didik yang berperan sebagai tutor maupun peserta didik yang
diajarkan. Bentuknya adalah satu tutor membimbiagy geman, satu tutor
membimbing beberapa teman dalam kelompok.

Menurut Daemon dan Phelpebagaimana dikutip oleh Suyuti, tutor
sebaya adalah suatu model pendekatan bimbingamdis&u anak (tenaga ahli)
mengarahkan anak yang lain (orang baru ataupumguaali) dalam suatu materi
tertentu. Tutor sebaya terjadi ketika tenaga atoliof) dan orang bartfted
memiliki kesamaan atau kesetaraan usia. M. Sobtikr®#y beliau mengatakan
bahwa untuk mencapai hasil belajar yang optimanjdrkan agar pendidik

membiasakan diri menggunakan komunikasi banyak arain komunikasi yang

® Syaiful Bahri JamaratRendidik dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiin. 324

® |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Pajké&emarang: Rasail

Media Group.2008),cet 1. HIm.9.
" Ismail , Strategi Pembelajararhim .8.

8 Amin Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika(3emarang,
FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2006), him 34

® Paul Suparndyletodologi Pembelajararhim 139



tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antaradmbk dengan peserta didik
yang satu dengan peserta didik yang laimflya.

Nasution berpendapat bahwa bantuan tutor , adalahgoyang dapat
membantu murid secara individual. Menurut Ischak d&arji tutor sebaya
artinya peserta didik yang mengalami kesulitanjaeldberi bantuan oleh teman-
teman mereka sekelas yang punya umur sebaya dehgaiKriteria-kriteria
untuk menjadi tutor adalah sebagai berikut:

1. Memiliki hubungan emosional yang baik
Bersahabat dan menunjang situasi tutoring
Diterima atau disetujui oleh peserta didik yangre#éutor

Menguasai bahan yang akan ditutorkan

o bk~ 0N

Mampu menyampaikan bahan perbaikan yang dibutubletn peserta didik
yang menerima bantudn.

Hartub, dkk. Sebagaimana dikutip oleh Desmita,betppat bahwa
hubungan dengan teman sebaya adalle” social relation of children and
adolescent are centered on their friends as wellhas familie$ bagaimanapun
bagi anak usia sekolah, teman sebaya mempunyasify@ng hampir sama
dengan orang tua. Teman bisa memberikan ketenakgika mengalami
kekawatiran. Tidak jarang terjadi seorang anak yeujnya penakut berubah
menjadi pemberani berkat teman seb&ya.

Sedangkan menurut Conny Semiawan tutor sebayahagakerta didik
yang pandai memberikan bantuan belajar kepada tpedatik yang kurang
pandai. Bantuan tersebut dapat dilakukan temanrteituar sekolahan

mengingat bahwa peserta didik merupakan elemenkpditam pengajaran |,

19 sSuyuti,"Sistem Pembelajaran Tutor Sebaya Menggairahkan &SisBelajar

Fisika(sesuai makna firman allah Qs. Al-Maidah(5):2 tglomenolong dalam kebajikan dan
ketagwaan)”, dalam http//psb-psma.org/forum/foruatarpelajaran/fisika/3931-pembelajaran-
sistem-tutor-sebaya-dapat-meningkatkan—semangaksBs$ 7 Februari 2012

" Suharsimi  Arikunto, Pengajaran dengan Pendekatan Tutor Sebayalam
http://kusdiyono.wordpress.com/2010/11/25/pembedaja -dengan-metode-tutor-sebaya-peraya,
diakses 7 Pebruari 2012.”

“Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2011),him.224
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yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah lakuasdsangan yang diharapkan.
Untuk itu, maka peserta didik harus dijadikan sumpertimbangan di dalam
pemilihan sumber belajat.Zaini mengatakan bahwa metode belajar yang paling
baik adalah mengajarkan kepada orang lain. Olebnkartu, pemilihan model
pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi peralstapkan sangat membantu
peserta didik dalam mengajarkan materi kepada téeraannya.

Di dalam pembelajaran tutor sebaya, yang palingipgadalah pemilihan
tutor. Karena tutor berperan sebagai penggantiasgopendidik. Tutor sebaya
harus benar-benar paham apa yang harus dilakukamat gembelajaran
berlangsung. Untuk itu perlu beberapa petunjukrdat@enyiapkan tutor sebaya.
Ada beberapa cara dalam menyiapkan tutor, yaktagse berikut-*

1. Pendidik memberikan petunjuk pada tutor bagaimaeadekati temannya
dalam membantu temannya dalam hal bahan apapun.

2. Pendidik mengubah beberapa tutor setelah beberagggymagar tidak selalu
membimbing teman yang sama

3. Pendidik membantu agar semua peserta didik dapajadietutor sehingga
mereka merasa dapat membantu teman belajar

4. Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil, campupeserta didik
sebagai kemampuan akan lebih baik.

5. Pendidik memonitor terus kapan tutor membutuhkatofmgan dan bantuan.

6. Perencanaan yang matang dan kehati-hatian diperllda@dang teman baik
malah tidak jalan, karena banyak berbicara hal lain

7. Tutor tidak mengetes temannya untuk grade, bianiadilakukan pendidik

8. Komunikasikan model tutoring ini dengan orang tuaich

Sedangkan untuk menentukan siapa yang akan dijadikar diperlukan

pertimbangan-pertimbangan tersendiri. Seorang ts&laya belum tentu peserta

3 yeni Susi Astutik, "Implementasi Metode Pembelajaifutor Sebaya Terhadap Mata
Pelajaran Matematika Kelas V Semester Il Pada MB&rahan Di MIT Nurul Islam Ringinwok
Ngalian Semarang Tahun ajaran 2011-26k2psi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang) him. 11

1 paul Suparndyletodologi Pembelajararhim 140.
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didik paling pandai. Yang perlu diperhatikan dalamnentukan seorang tutor

adalah®®

1. Dapat diterima oleh peserta didik yang mendapajrara perbaikan sehingga
peserta didik tidak mempunyai rasa takut atau emggatuk bertanya
kepadanya.

2. Dapat menerangkan bahan perbaikan yang diperlokaim peserta didik
yang menerima program perbaikan
Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadegama kawan.

4. Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk menkla@rbimbingan, yaitu
dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya.

Tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam benpdémberian
bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motagar para peserta didik belajar
secara efisien dan efektff.

Adapun fungsi tutorial adalah sebagai berikut :

1. Kurikuler, yakni sebagai pelaksana kurikulum danREBsebagaimana telah
dibutuhkan bagi masing-masing modul dan mengkonasikknnya kepada
peserta didik

2. Instruksional, yakni melaksanakan proses pembalajagar para peserta
didik aktif belajar mandiri melalui modul yang tklditetapkan

3. Diagnosis-bimbingan, yakni membantu para pesedi& diang mengalami
kelemahan, kekuatan, kelambanan, masalah dalam efgarp modul
berdasarkan hasil penilaian, baik formatif maupumatif, sehingga peserta
didik mampu membimbing diri sendiri

4. Administratif, yakni melaksanakan pencatatan, pmiap, penilaian, dan

teknis administratif lainnya sesuai dengan tuntpt@gram moduler.

!5 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengaja¢Jakarta: PT Rineka
Cipta,2002).cet.4,him 25

® Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarkCBSA
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), cet 3, hBn.7
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5. Personal, yakni memberikan keteladanan kepada tpeskdik seperti
penguasaan materi modul, cara belajar, sikap ddlalpe yang secara tak
langsung menggugah motivasi belajar mandiri danfrnetprestasi

Sedangkan tujuan dari tutorial adalah sebagai btk

1. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan paratgpedidik sesuai
dengan yang dimuat dalam modul-modul melakukanaisahha pengayaan
materi yang relevan

2. Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan peeskdik tentang cara
memecahkan masalah, mengatasi kesulitan dan hamlzegar mampu
membimbing diri sendiri

3. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik tentamg belajar mandiri
dan menerapkannya pada masing-masing modul yaaggeiibelajari.

Dinkmeyer berpendapat bahwa tugas sebagai tutoupalkan kegiatan
yang kaya akan pengalaman yang justru sebenarnygpakan kebutuhan peserta
didik itu sendiri dalam persiapan ini peserta didkrusaha mendapatkan
hubungan dan pergaulan baru yang mantap dengam teelzaya, mencari
perannya sendiri, mengembangkan kecakapan intelekan konsep-konsep yang
penting, mendapatkan tingkah laku yang bertanggawgb secara sosial. Dengan
demikian beban yang diberikan kepada mereka akamberkan kesempatan
untuk mendapatkan perannya, bergaul dengan oramgrodain, bahkan
memberikan kesempatan untuk mendapatkan peraneygald dengan orang-
orang lain, dan bahkan mendapatkan pengetahuapetigalaman®

Menurut Branlay yang dikutip oleh Tim MKPBM dalamrateqgi
pembelajaran matematika kontemporer 1, ada tiga emathsar dalam
menyelenggarakan proses tutor sebaya yaitu:

1. Student to student

2. Group to tutor sebaya

3. Student to student

7 Oemar HamalikPendekatan Barthlm.74.
'8 Tim MKPBM, Strategi pembelajargrhim 234.
19 Tim MKPBM, Strategi pembelajararhim 234
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Adapun penyebaran dan ketiga model ini adalah sebagkut:

Peserta
Didik

Peserta
Didik

Peserta
Didik

Peserta
Didik

Gambar A:Student to Student
Tim MKPBM, Strategi Pembelajararhal 234
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Gambar BGroup to Tutor
Tim MKPBM, Strategi Pembelajararhal 234

Peserta
Didik

Gambar CStudent to Student
Tim MKPBM, Strategi Pembelajararhal 234

Jika metode pembelajaran tutor sebaya diterapkakanngkahnya

adalah sebagai berikeft:

1. Pilinlah materi yang memungkinkan materi tersebapad dipelajari peserta
didik secara mandiri. Materi pelajaran dibagi dakrh-sub materi

2. Bagilah para peserta didik menjadi beberapa kelérketompok kecil yang
heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan deskeamppendidik. Peserta
didik yang pandai disebar dalam setiap kelompoklgatindak sebagai tutor
sebaya

3. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajaru satb materi. Setiap

kelompok dipandu oleh peserta didik yang pandaagaitutor sebaya.

20 Amin Suyitno,Dasar-Dasar him. 35.
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4.

Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, dadalam maupun diluar
kelas.

Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan swdiem sesuai dengan
tugas yang telah diberikan, pendidik bertindak gabaara sumber utama.
Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya seeavautan sesuai
dengan urutan sub materi, beri kesimpulan danfikdasi seandainya ada
pemahaman peserta didik yang perlu diluruskan.

Ada beberapa keuntungan dengan menggunakan pearbgelajutor

sebayajgeer tutoring antara lairf

1.

Tutor sebaya bisa menghilangkan ketakutan yangqgetisebabkan oleh
perbedaan umur, status, dan latar belakang antesartp didik dengan
pendidik. Antara peserta didik lebih mudah kegma dan komunikasi
Lebih mungkin terjadi pembelajaran personal, arteamrean dengan teman
Tutor sendiri akan mendapatkan pengertian lebibrdadan juga menaikkan
harga dirinya karena mampu membantu teman
Tutor teman akan lebih sabar dari pada pendidikatiap peserta didik yang
lamban dalam belajar
Lebih efektif dari pada pelajaran biasa karenanpeskdik yang lemah akan
dibantu tepat pada kekurangannya. Dan peserta gl lemah dapat terus
terang memberi tahu tutornya mana yang belum jedapa malu-malu
Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih migimegang tanggung
jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih &esab

Disamping keuntungan tersebut, ada beberapa Ilasulilalam

melaksanakan tutor sebaya ini, karefia :

1.

Peserta didik yang dibantu sering belajar kuranguse karena hanya
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnyagkaramuaskan
Ada beberapa anak yang malu bertanya, karena takasianya di ketahui

kawannya

2L Amin Suyitno,Dasar-Dasar him.35.
22 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajarhim 27
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3. Bagi pendidik sukar menentukan seorang tutor yapgttbagi seorang atau
beberapa orang peserta didik yang harus dibimbing

4. Tidak semua peserta didik yang pandai atau cepktuwzelajarnya dapat
mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya kare&sanya peserta
didik yang cepat belajarnya belum tentu bisa memgkan kepada teman-

temannya, siswa tersebut belajar untuk dirinyaisend

C. Sifat-Sifat Bangun Datar
1. Definis Bangun Datar

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yalpatasi oleh garis-
garis lurus atau lengkung.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditegaskawab&dangun datar
merupakan bangun dua dimensi yang hanya memilikjapg dan lebar, yang
dibatasi oleh garis lurus atau lengkdrg.

2. Menyebutkan Sifat-Sifat Bangun Datar
a. Sifat-sifat persegi panjang
Persegi panjang mempunyai 2 (dua) pasang sisi yamg panjang
dan 4 (empat) sudut yang besar.
Empat sudut persegi panjang membentuk sudut s&iwapupenuh,

yaitu 360°. Jadi besar tiap-tiap sudut pada pegsagang —330) =90°

Pada persegi panjang setiap sudutnya merupakarn sikiu
siku

“Imam Aroji, http://ian43.wordpress.com/2010/12/Ztgertian-bangun-datar/. Tahun
1997. Diunduh Tanggal 27 Februari 2012 Jam 18.55
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A B

C: 0 BCD : OCDA : DAB = 90%*

D C

b. Sifat-sifat segitiga
Segitiga Menurut Ponco Sujatmiko adalahtriangle is a plane
which is bordered by three lines, with each twedimntersects each other
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh gayis yang dua-dua
saling berpotongaffSifat-sifat segitiga dapat berdasarkan jenis-jenis

segitiga, seperti berikut ini:

1) Segitiga Sama Kaki
Jika segitiga sama kaki ABC dilipat menurut gatsus-putus,
C AC berimpit dengan CB
AO berimpit dengan BO Segitiga AOC

berimpit dengan segitiga BOC. Jadi, OC
merupakan sumbsimetri OA = OB, AC = CB,
<CAB = <CBA. Sehingga dapat diambil

A 0 B kesimpulan.

Segitiga sama kaki memiliki 2 buah sisi yang samajgng
dan 2 sudut yang sama besar

2) Segitiga Sama Sisi

*Tim Bina Karya GuruTerambil Berhitung Matematika Kelas Bakarta: Erlangga,
2007), him.143.

*Ponco SujatmikoThe Essentials of Mathematics Edisi (Bolo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2010), him. 326.

18



C (1) Jika segitiga sama sisi ABC dilipat
£\ menurut garis O'C, maka :
7 AC berimpit dengan CB

\

O/ \\O AQO’ berimpit dengan BO’
/y’ 5 \‘ \ Segitiga CAO’ berimpit dengan segitiga
AL'M?.,.._;AB CBO".

(2) Jika segitiga sama sisi ABC dilipat menurut gariA O
maka:
AB berimpit dengan AC
BO’ berimpit dengan CO’
Segitiga BAO’ berimpit dengan segitiga CAO’.
(3) Jika segitiga ABC dilipat menurut garis O’'B maka:
AB berimpit dengan BC
AQO’ berimpit dengan CO’
Segitiga ABO’ berimpit dengan segitiga CBO'.

(4) Sudut segitiga sama sisi sama besar %%?Ou = 60°

Jadi ketiga garis putus-putus merupakan sursiboetri
AB= AC = CB dan <CAB = CBA = ACB = 60°, sehingga

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Segitiga sama sisi memiliki 3 buah sisi yang sgma
panjang dan 3 buah sudut yang sama besar

3) Segitiga Siku-Siku
C Segitiga siku-siku adalah segitiga yang
salah satu sudutnya siku-siku.<CAB

merupakan sudut siku-siku.

4) Segitiga Sembarang
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B Segitiga sembarang merupakan segitiga
’ : yang ketiga sudutnya dan ketiga sisinya
< . tidak sama panjang.
AB+ BC # AC.
<CAB # <ABC # <BCA.
(tanda# di baca : tidak sama dengan)

O

5) Segitiga lancip

C Segitiga lancip adalah segitiga yang
ketiga sudutnya merupakan sudut lancip.
Sudut lancip : sudut yang kurang dari
90°.<CAB, <ABC, dan <BCA

B merupakan sudut lancip.

6) Segitiga Tumpul
a Segitiga tumpul adalah segitiga yang
salah satu sudutnya tumpul.

Sudut tumpul : sudut yang lebih dari 90°.
<ACB : sudut tumpul.

B

Jumlah ketiga sudut pada semua jenis segitigastsatalah
180°

c. Sifat-sifat trapesium

Jenis-jenis trapezium

a) Trapesium siku-siku
D C OADC danODAB

Merupakan sudut siku-siku.
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b) Trapesium sama kaki
D ¢ AD =BC

A B
c) Trapesium sembarang
D C
A B

- Trapesium memiliki sepasang sisi yang sejajar

- Jumlah besar sudut yang berdekatan diantara $&gairs

_——_ i Al Aar

1%

d) Sifat-sifat Jajargenjang

C a) Jajargenjang ABCD Sebelum
-
diputar.
Jajargenjang ABCD diputar %

putaran dengan pusat o, maka:
AD berimpit dengan BC
AB berimpit dengan DC
A b)) JajargenjangABCD setelah diputar 2
/ putaran
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Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut:
- Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
- Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
- Jumlah sudut yang berdekatan 180°
- Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang

d. Sifat-sifat belah ketupat

e. Sifat-sifat layang-layang

D

Sifat-sifat belah ketupat :

a) Semua sisi pada belah ketupat sama
panjang

b) Kedua diagonal belah ketupat
merupakan sumbsimetri

c) Sudut-sudut yang berhadapan sama
besar

d) Diagonal-diagonal belah ketupat

saling berpotongan tegak lurus.

Sifat-sifat layang-layang

a) Layang-layang mempunyai satu
sumbusimetri.

b) Terdapat 2 pasang sisi yang sama
panjang.

c) Terdapat sepasang sudut yang

berhadapan yang sama besar.
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f. Sifat-sifat lingkaran

B Sifat-sifat lingkaran
a) Lingkaran memiliki sebuah titik
9) pusat.
b) Lingkaran memiliki garis tengah
yang panjangnya 2 Kkali jari-jari.
c) Banyak sumbu simetri pada

lingkaran tidak terhingg®.

D. Pembelajaran Metode Tutor Sebaya dalam Materi Sifat-Sifat Bangun
Datar

Tutor sebaya adalah peserta didik yang pandai mdabe bantuan
belajar kepada peserta didik yang kurang pandantuBa tersebut dapat
dilakukan teman-teman diluar sekolahan . mengingawa peserta didik
merupakan elemen pokok dalam pengajaran , yangghduilanya dapat mengubah
tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan. Unitykmaka peserta didik harus
dijadikan sumber pertimbangan di dalam pemilihantser belajar.

Pembelajaran tutor sebaya dalam materi sifat-fifatgun Datar yang
dilakukan di SDN Karangmlati dijabarkan sebagaikutr Proses pembelajaran
ini dimulai dengan pendidik mengucapkan salam wlemgajak peserta didik
untuk berdoa bersama sama setelah itu dilanjutkargah mengabsen peserta
didik. Selanjutnya peserta didik menerangkan tentarateri sifat-sifat bangun
datar. Pendidik hanya menjelaskan secara ringkasenéa nanti proses
pembelajarannya lebih banyak pada tahapan prakted gilakukan oleh peserta
didik dengan menggunakan model tutor sebaya

Dalam materi sifat-sifat bangun datar metode taélraya yang digunakan
berupa sistem pembelajaran kelompok kecil yangrdigan untuk membantu

mempermudah peserta didik dalam memahami mateg gigsampaikan oleh

*Tim Bina Karya GuruTerambil Berhitung Matematika Kelas Bakarta: Erlangga,
2007), him.144-153
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teman kelompoknya. Metode kelompok kecil yang disaakdisini yaitu pendidik
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompak,se@iap kelompok terdiri
dari beberapa peserta didik. Dalam setiap kelongkai ada seorang pemimpin
yang akan memimpin diskusi atau yang akan membignjaitannya diskusi dan
menjelaskan tentang materi yang akan didiskusikR@mimpin kelompok disini
akan menjadi guru bagi teman-teman kelompoknyak&etda seorang teman
kelompok yang belum faham terhadap materi yangnisékan , maka peserta
didik ini maka akan mempermudah pendidik dalam niemkan peserta
didiknya, serta dengan adanya metode ini akan mateserta didik untuk
berani bertanya kepada temannya sendiri ketik& talsam terhadap materi yang
disampaikan pendidik. Metode ini cukup efektif dijgkan dalam proses
pembelajaran, karena dengan adanya metode initpedidik dapat membantu
temannya yang kurang mampu dalam memahami matdajapn yang
disampaikan, khususnya materi sifat-sifat banguard&elain itu dengan adanya
metode ini peserta didik dituntut untuk saling btaraksi satu dengan yang
lainnya, dimana yang dulunya peserta didik tidaingle berinteraksi atau bergaul
dengan temannya satu kelas, dengan adanya meiadieerapkan maka peserta
didik mau tidak mau dituntut untuk berinteraksi damembantu teman
kelompoknya. Dengan menggunakan metode tutor seliayamaka akan
membantu meringankan pekerjaan pendidik, karengatemenggunakan metode

ini peserta didik sudah dapat bekerja dengan sagdir
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